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ABSTRAK 

 

Latar Belakang:  Kasus gizi kurang banyak terjadi pada balita karena sedang 

mengalami proses pertumbuhan yang pesat sehingga memerlukan asupan zat 

gizi yang banyak dan berkualitas tinggi. Menurut Riskesdas (2018) prevalensi 

masalah gizi kurang sebesar 13,8% dan pada SSGI 2021 Provinsi Jawa Timur 

memiliki prevalensi gizi kurang sebesar 6,4%. Kurang gizi disebabkan oleh faktor 

langsung yaitu asupan makan dan infeksi penyakit. Asupan makan yang kurang 

menyebabkan tingkat konsumsi energi dari balita tidak memenuhi kecukupan. 

Tingkat konsumsi energi yang rendah dalam waktu yang lama akan menjadikan 

balita berisiko mengalami gizi kurang.  

Tujuan:  Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara tingkat 
konsumsi energi dengan status gizi balita di Desa Blendis Kecamatan Gondang 
Tulungagung 
Metode:  Penelitian ini menggunakan jenis penelitian analitik observasional 
bersifat kuantitatif menggunakan desain cross sectional. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh ibu balita di Desa Blendis Kecamatan Gondang 
Tulungagung yang terdiri dari 117 ibu balita. Dengan subjek penelitian ibu balita 
yang memiliki balita gizi baik dan gizi kurang sejumlah 30 ibu balita. Teknik 
pengambilan subjek penelitian adalah menggunakan purposive sampling. 
Pengolahan data diolah menggunakan SPSS kemudian dianalisis secara 
deskriptif.  
Hasil:  Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan antara tingkat konsumsi 
energi dengan status gizi kurang pada balita dengan nilai p=0,020 Desa Blendis 
Kecamatan Gondang Tulungagung. Dari 30 responden balita yaitu 6% balita gizi 
kurang memiliki tingkat konsumsi baik dan 37% balita gizi kurang memiliki tingkat 
konsumsi yang kurang. 37% balita gizi baik memiliki tingkat konsumsi energi baik 
dan 20% balita gizi baik memiliki tingkat konsumsi energi kurang. 
Kesimpulan:  Kesimpulan dari penelitian ini yaitu balita dengan status gizi 

kurang juga memiliki tingkat konsumsi energi yang kurang serta kebiasaan 

makan yang kurang teratur. Sehingga ibu balita diharapkan memberikan 

asupakan makanan bergizi seimbang yang lebih banyak agar kebutuhan balita 

terpenuhi.  
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ABSTRACT 

 

Background: Malnutrition cases often occur in toddlers because they are 
experiencing a process of rapid growth so that they require a large intake of high-
quality nutrients. According to Riskesdas (2018) the prevalence of undernutrition 
is 13.8% and in SSGI 2021 East Java Province has a prevalence of 
undernutrition of 6.4%. Malnutrition is caused by direct factors, namely food 
intake and disease infection. Inadequate food intake causes the level of energy 
consumption of toddlers to not meet the adequacy. Low levels of energy 
consumption for a long time will put toddlers at risk of experiencing malnutrition. 
Objective:  The purpose of this study was to determine the relationship between 
the level of energy consumption and the nutritional status of toddlers in Blendis 
Village, Gondang Tulungagung District 
Method:  This research uses a quantitative observational analytic research using 
a cross sectional design. The population in this study were all mothers under five 
in Blendis Village, Gondang Tulungagung District, consisting of 117 mothers 
under five. With the research subject of mothers of toddlers who have well-
nourished toddlers and undernourished, a total of 30 mothers of toddlers. The 
research subject taking technique is using purposive sampling. Data processing 
was processed using SPSS and then analyzed descriptively. 
Results:  The results showed that there was a relationship between the level of 
energy consumption and malnutrition status in toddlers with a p=0.020 in Blendis 
Village, Gondang Tulungagung District. From 30 respondents, 6% of under-
nourished toddlers had good consumption levels and 37% of under-nourished 
toddlers had poor consumption levels. 37% of well-nourished toddlers have good 
energy consumption levels and 20% of well-nourished toddlers have low energy 
consumption levels. 
Conclusion:  The conclusion of this study is that toddlers with poor nutritional 
status also have less energy consumption levels and irregular eating habits. So 
that the mother of the toddler is expected to provide more balanced nutritious 
food intake so that the toddler's needs are met. 
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